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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis besar nilai tambah yang 
dihasilkan dari kelapa menjadi VCO, (2) mengetahui sistem pembagian upah 
(Labour share) tenaga kerja pada KWT Bengke Sakato. Penelitian ini dilaksanakan 
pada tanggal 10 Februari 2021 hingga 10 Maret 2021. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu metode penelitian studi kasus. Data yang digunakan 
terdiri dari data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan secara 
sensus dengan cara interview kepada informan kunci yaitu ketua KWT, Tenaga 
kerja dan Pemasok bahan baku. Analisis data untuk tujuan pertama menggunakan 
analisis data kuantitatif pada periode satu siklus produksi, dan untuk tujuan kedua 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan 
bahwa Agroindustri minyak kelapa yang dilakukan oleh KWT Bengke Sakato 
memberikan nilai tambah sebesar Rp 77.651,24,- dengan rasio nilai tambah sebesar 
82,83% dan keuntungan Rp 52.251,24,- dengan tingkat keuntungan sebesar 
71,15%. Rasio nilai tambah agroindustry minyak kelapa yang dilakukan oleh KWT 
Bengke Sakato yaitu >40% artinya rasio nilai tambah tergolong tinggi. Sistem 
pembagian upah tenaga kerja yang dilakukan yaitu sistem pembagian upah menurut 
waktu dalam bentuk upah nominal dengan menetapkan upah rata-rata Rp 10.000,- 
perjam kerja dan jumlah jam kerja masing-masing tenaga kerjamaksimal selama 8 
jam. Berdaarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan yaitu KWT Bengke 
Sakato lebih meningkatkan produksi VCO dan menambah jumlah tenaga kerja 
sehingga keuntungan yang dihasilkan dapat membantu perekonomian keluarga 
tenaga kerja. 
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Abstract 
 
This study aims to: (1) analyze the amount of added value generated from 
coconut into VCO, (2) know the system of wage sharing (Labour share) labor in 
KWT Bengke Sakato. This research was conductedform February 10, 2021 to 
March 10, 2021. The method used in the study is the case study research method. 
The data used consists of primary data and secondary data. Data collection is 
conducted bycensus by interview to key informants, namely KWT chairman, labor 
and suppliers of raw materials. Data analysis for the first purpose uses quantitative 
data analysis in the period of one production cycle, and forthe second purpose uses 
qualitative descriptive analysis. The results of the study showed that coconut 
oilagro-industry conducted by KWT Bengke Sakato provides added value of IDR 
77,651.24,- with a value-added ratio of 82.83% and a profit of IDR 52,251.24, - 
with a profit rate of 71.15%. The ratio of coconut oil agrodustry added by KWT 
Bengke Sakato is > 40% meaning that the value-added ratio is relatively high. The 
system of labor wage distribution is a system of wage distribution by time in the 
form of nomial wages by setting an average wage of IDR 10,000,- per hour of work 
and the number of hours worked eachlabor maximum for 8 hours. Based on the 
results of the research, the advice that can be given is KWT Bengke Sakato further 
increase the production of VCO and increase the number of workers so that there 
sulting benefits can help the economy of the working family. 
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